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Abstract

Penelitian ini bertujuan menguji sejumlah variabel yang diduga berkontribusi terhadap output
kerja pemanen kelapa sawit di PTPN IV Regional 1 Kebun Bangun, Kabupaten Simalungun,
mencakup usia, masa kerja, pendidikan formal, jarak tempuh, dan premi panen. Pendekatan
kuantitatif diterapkan dengan metode sampling jenuh, sehingga seluruh 30 tenaga kerja panen
diikutsertakan sebagai partisipan studi. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
berskala Likert lima poin, kemudian diolah menggunakan regresi linier berganda melalui
program SPSS, didahului uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kelima variabel secara bersama-sama dan signifikan memengaruhi output tenaga kerja
(F-hitung = 261,379; Sig. 0,000), dengan nilai Adjusted R? sebesar 0,978 yang berarti model
mampu menjelaskan 97,8% variasi produktivitas tenaga kerja panen. Secara individual, hanya
premi yang memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas (p = 0,560; t = 17,600; t-
tabel = 2,064), sedangkan usia, masa ketja, jarak tempuh, dan tingkat pendidikan tidak mencapai
taraf signifikansi. Premi tampil sebagai satu-satunya variabel yang signifikan sekaligus paling
dominan (8 = 0,560; t = 17,600). Perusahaan disarankan mempertahankan skema insentif berbasis
kinerja, memperluas program pengembangan keterampilan, serta menangani hambatan logistik
yang membatasi efektivitas kerja.

Kata Kunci: masa kerja, pekerja panen kelapa sawit, PTPN IV Regional 1, premi panen,
produktivitas tenaga kerja, regresi linier berganda.

Abstract

This study aims to examine several factors that are assumed to influence the productivity of oil
palm harvest workers at PTPN IV Regional 1, Bangun Estate, Simalungun Regency, including
age, years of service, formal education, travel distance, and harvest incentives. A quantitative
approach was employed using a saturated sampling technique, involving all 30 harvest workers
as the study participants. Primary data were collected through a structured questionnaire using
a five-point Likert scale and analyzed using multiple linear regression in SPSS, preceded by
validity, reliability, and classical assumption tests. The results indicate that the five independent
variables simultaneously and significantly affect workers' productivity (F = 261.379; Sig. = 0.000),
with an Adjusted R? of 0.978, indicating that the model explains 97.8% of the variation in harvest
workers' productivity. Individually, only harvest incentives had a significant effect on
productivity (B = 0.560; t = 17.600; t-table = 2.064), whereas age, years of service, travel distance,
and formal education did not reach statistical significance. The company is therefore
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recommended to maintain its performance-based incentive scheme, expand employee skill
development programs, and address logistical constraints that may reduce operational efficiency.

Keywords: harvest incentives, multiple linear regression, oil palm harvest workers, PTPN IV
Regional 1, worker productivity, years of service.

1. Pendahuluan

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan penghasil Crude Palm Oil (CPO)
terbesar di Indonesia dan menjadi komoditas perkebunan unggulan penghasil devisa
nonmigas. Industri kelapa sawit memegang peran sentral dalam perekonomian nasional,
memberikan kontribusi signifikan terhadap perolehan devisa melalui ekspor minyak
kelapa sawit beserta produk turunannya (A. Hasibuan et al., 2022). Luas perkebunan
kelapa sawit Indonesia mencapai sekitar 16,38 juta hektare pada tahun 2021,
menjadikannya salah satu sektor perkebunan terluas di negeri ini (Manurung &
Wiraguna, 2025). Perkebunan kelapa sawit juga mampu menciptakan lapangan kerja
yang luas dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja, khususnya tenaga kerja panen,
yang merupakan salah satu faktor produksi paling kritis dalam operasional Perkebunan
(Afifah & Lubis, 2021).

PTPN IV Regional 1 Kebun Bangun merupakan salah satu unit PT Perkebunan
Nusantara IV (Persero) di Medan, Sumatera Utara, yang bergerak di bidang perkebunan
karet dan kelapa sawit. Perkebunan ini berlokasi di Kecamatan Gunung Malela,
Kabupaten Simalungun, sekitar 13 km dari Kota Pematangsiantar, dan terdiri atas
Afdeling L, I, III, dan IV. Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di sektor kelapa
sawit, PTPN IV Regional 1 Kebun Bangun dituntut untuk mencapai target produksi
secara berkelanjutan. Namun dalam praktiknya, permasalahan terkait produktivitas
tenaga kerja panen masih ditemui, khususnya variasi tingkat produktivitas antartenaga
kerja yang beroperasi dalam lingkungan dan sistem kerja yang relatif sama. Hal ini
mengindikasikan adanya faktor-faktor tertentu yang memengaruhi produktivitas tenaga
kerja panen (P. L. Hasibuan et al., 2021).

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara meningkat secara konsisten
setiap tahun antara 2020 hingga 2023, sementara produksi berfluktuasi dengan puncak
pada tahun 2022 sebelum mengalami penurunan pada tahun 2023 (BPS Provinsi
Sumatera Utara, 2023). Fluktuasi ini menegaskan pentingnya produktivitas tenaga kerja
yang berkelanjutan dalam mencapai target produksi yang stabil. Pada tingkat yang lebih
lokal, baik luas areal maupun produksi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Simalungun juga menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode 2021-
2023, sehingga memperkuat kebutuhan akan peningkatan produktivitas tenaga kerja
panen guna mendukung tuntutan produksi yang semakin tinggi di tingkat lokal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai
pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit;
sebagian penelitian melaporkan adanya pengaruh yang signifikan, sedangkan penelitian
lain tidak menemukan hubungan yang signifikan. Selain itu, sebagian besar penelitian
terdahulu dilakukan pada perkebunan kelapa sawit milik swasta, sedangkan bukti
empiris mengenai faktor-faktor penentu produktivitas tenaga kerja panen pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang umumnya memiliki struktur
insentif dan tata kelola berbeda, masih terbatas. Penelitian ini memberikan kontribusi
melalui pengujian pengaruh simultan dan parsial lima faktor sosial ekonomi terhadap
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produktivitas tenaga kerja panen pada lingkungan perkebunan BUMN, yang memiliki
karakteristik sistem premi/insentif berbeda dibandingkan perkebunan swasta. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut sekaligus
memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif mengenai determinan produktivitas
tenaga kerja panen di lingkungan BUMN.

Beberapa faktor diduga memengaruhi produktivitas tenaga kerja panen, antara lain
usia, masa kerja, tingkat pendidikan, jarak tempuh dari tempat tinggal ke lokasi kerja,
serta sistem premi atau insentif yang diterapkan Perusahaan (Manik et al., 2021). Tenaga
kerja dengan usia tidak produktif secara fisik, masa kerja yang panjang tanpa
peningkatan motivasi yang memadai, tingkat pendidikan rendah, jarak tempuh yang
jauh, serta premi yang tidak mencukupi dapat berkontribusi pada menurunnya
semangat dan kinerja kerja, yang pada akhirnya berpotensi menyebabkan target panen
tidak terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi produktivitas tenaga kerja panen di PTPN IV Regional 1 Kebun Bangun
guna memberikan dasar objektif bagi pengambilan keputusan manajerial.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PTPN IV Regional 1 Kebun Bangun, Kabupaten
Simalungun, dari bulan Maret hingga Juni 2026. Pendekatan penelitian kuantitatif
diterapkan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga
kerja panen kelapa sawit. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen perusahaan,
publikasi statistik, dan literatur yang relevan.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh 30 tenaga kerja panen kelapa sawit di PTPN
IV Regional 1 Kebun Bangun, yang terdiri dari 18 tenaga kerja dari Afdeling I dan 12
tenaga kerja dari Afdeling II. Teknik pengambilan sampel jenuh digunakan, yang berarti
seluruh populasi dijadikan responden. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu
usia (dalam tahun), masa kerja (dalam tahun), tingkat pendidikan (jenjang pendidikan
formal terakhir), jarak tempuh (dalam kilometer), dan premi (dalam rupiah), diukur
menggunakan data objektif/faktual yang diperoleh melalui kuesioner terstruktur dan
dokumentasi perusahaan, bukan melalui skala persepsi. Variabel dependen, yaitu
produktivitas tenaga kerja panen, diukur menggunakan kuesioner skala Likert lima poin
(1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) untuk menangkap persepsi tenaga
kerja terhadap kinerja kerja mereka (Sugiyono, 2023).

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS melalui: (1) uji
validitas dan reliabilitas; (2) uji asumsi klasik yang meliputi normalitas (Kolmogorov-
Smirnov), multikolinearitas (nilai Tolerance dan VIF), dan heteroskedastisitas (uji
Glejser); serta (3) analisis regresi linier berganda untuk mengkaji pengaruh simultan dan
parsial variabel independen terhadap produktivitas (Mardiatmoko, 2020). Signifikansi
parsial diuji menggunakan uji-t, signifikansi simultan menggunakan uji-F, dan koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur proporsi variansi produktivitas yang
dijelaskan oleh model.

3. Hasil dan Pembahasan

Seluruh 30 responden berjenis kelamin laki-laki, bekerja di Afdeling I (18 orang)
dan Afdeling II (12 orang). Usia tenaga kerja berkisar antara 31 hingga 48 tahun, dengan
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sebagian besar berada pada rentang usia produktif 35-45 tahun (Sihotang et al., 2023).
Tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), diikuti oleh
lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dengan sebagian kecil berlatar belakang
pendidikan kejuruan (SMK) dan Sekolah Dasar (SD). Masa kerja berkisar antara 12
hingga 20 tahun, sebagian besar terkonsentrasi pada rentang 13-14 tahun, mencerminkan
tenaga kerja yang berpengalaman. Jarak tempuh bervariasi dari beberapa meter hingga
5 km, dengan sebagian besar tinggal dalam jarak 1-2 km dari perkebunan. Nilai premi
bulanan berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000, dan skor produktivitas
individu berkisar antara 67 hingga 182 (Bilah & Iswarini, 2022).

Tanggapan responden terhadap kuesioner menunjukkan pola yang konsisten
dengan hasil regresi. Pada faktor usia, sebagian besar responden (76-90%) menyatakan
setuju bahwa usia memengaruhi kemampuan dan kecepatan kerja mereka, namun usia
mereka masih dalam rentang yang mendukung pekerjaan lapangan secara produktif
(Pratama et al., 2023). Pada faktor masa kerja, tingkat persetujuan tertinggi tercatat di
antara seluruh faktor yang diteliti (86-93%), mencerminkan keyakinan kuat bahwa
lamanya masa kerja meningkatkan keterampilan dan kecepatan kerja. Pada faktor
pendidikan, sekitar 10% responden pada setiap item menyatakan tidak setuju bahwa
pendidikan formal menentukan kapasitas kerja mereka, yang konsisten dengan hasil
regresi yang menunjukkan pendidikan sebagai faktor paling tidak signifikan.

Seluruh 15 item kuesioner pada kelima faktor dinyatakan valid, dengan nilai r-
hitung melebihi nilai r-tabel sebesar 0,361 (df = 28, dua sisi, sig = 0,05), dan seluruh faktor
memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,600 sehingga dinyatakan reliabel. Uji asumsi
klasik menunjukkan data terdistribusi normal (Asymp. Sig. 0,200 > 0,05), tidak terjadi
multikolinearitas (seluruh nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00), serta tidak terjadi
heteroskedastisitas pada faktor usia, masa kerja, jarak tempuh, dan premi (Sig. > 0,05).
Namun, faktor pendidikan menunjukkan indikasi heteroskedastisitas (Sig. 0,005 < 0,05),
yang berarti varians residual pada variabel ini tidak konstan. Untuk mengatasi masalah
ini, model regresi diestimasi ulang menggunakan robust standard error
(heteroskedasticity-consistent standard error) sehingga koefisien regresi tetap konsisten
dan estimasi kesalahan standar menjadi lebih akurat meskipun asumsi
homoskedastisitas terpenuhi hanya secara sebagian. Dengan koreksi ini, hasil uji
signifikansi yang dilaporkan pada bagian selanjutnya tetap dapat digunakan sebagai
dasar interpretasi (Suardi et al., 2021).

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produktivitas
Tenaga Kerja Panen Kelapa Sawit
No Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig. Keterangan

1 Usia 0,029 0,782 0,442 Tidak Signifikan
2 Pendidikan 0,048 0975 0,339 Tidak Signifikan
3 Masa Kerja 0,090 1,603 0,122 Tidak Signifikan
4  Jarak Tempuh 0,051 1,281 0,212 Tidak Signifikan
5 Premi 0,560 17,600 0,000 Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah (2026)
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Tabel 2
Statistik Model

Parameter Nilai
F-hitung 261,379
Sig. F 0,000
Adjusted Rz 0,978

Sumber: Data Primer Diolah (2026)

Persamaan Regresi yang terbentuk adalah:

Y = 0,213 + 0,029 Usia + 0,048 Pendidikan + 0,090 Masa Kerja + 0,051 Jarak Tempuh +
0,560 Premi

Hasil uji-F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 261,379, yang jauh melampaui nilai
F-tabel sebesar 3,32 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini mengkonfirmasi bahwa
kelima faktor secara simultan dan signifikan memengaruhi produktivitas tenaga kerja
panen. Secara parsial, hasil uji-t (t-tabel = 2,064) menunjukkan bahwa hanya premi yang
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen (t-hitung = 17,600 >
t-tabel = 2,064), sedangkan usia, pendidikan, masa kerja, dan jarak tempuh tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial (t-hitung < t-tabel). Nilai Adjusted
R? sebesar 0,978 menunjukkan bahwa kelima variabel independen secara bersama-sama
menjelaskan 97,8% variasi produktivitas tenaga kerja panen, sementara sisanya sebesar
2,2% dapat dikaitkan dengan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
lingkungan kerja, alat dan perlengkapan kerja, atau kepuasan kerja tenaga kerja.

Temuan bahwa kelima faktor secara simultan memengaruhi produktivitas
konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Romi & Hutajulu (2025)
menemukan bahwa usia, masa kerja, tanggungan keluarga, jarak tempuh, dan
pendidikan secara bersama-sama memengaruhi produktivitas tenaga kerja panen di
PTPN IV Ngabang (Romi et al., 2025). Demikian pula, Nofriansyah & Siregar (2025)
mengkonfirmasi melalui uji-F bahwa upah, pendidikan, pengalaman kerja, usia, dan
jumlah tanggungan secara kolektif dan signifikan memengaruhi produktivitas pemanen
kelapa sawit di Nagari Bancah Kariang (Nofriansyah et al., 2025).

Faktor premi menghasilkan koefisien regresi terbesar (3 = 0,560) dan nilai t tertinggi
(17,600), mengkonfirmasinya sebagai faktor dominan (Yanita et al.,, 2023). Hasil ini
sejalan dengan (Ginting & Lindawati, 2025), yang menemukan bahwa premi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen di PTPN
IV Regional II Kebun Laras. Sistem premi secara langsung mengaitkan remunerasi
dengan hasil kerja, memotivasi tenaga kerja untuk melampaui target minimum demi
memperoleh insentif yang lebih tinggi (Setiono & Sustiyatik, 2019) (Sukratman & Fajrin,
2024). Tenaga kerja yang menerima premi antara Rp1.800.000 dan Rp2.000.000 dalam
penelitian ini umumnya mencapai skor produktivitas lebih tinggi dibandingkan mereka
yang menerima Rpl.000.000, mendukung kesimpulan bahwa insentif finansial
merupakan pendorong utama kinerja.

Masa kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
(B =0,090; t = 1,603 < t-tabel = 2,064). Hasil ini berbeda dengan (Hanisah et al., 2023),
yang menemukan masa kerja sebagai prediktor signifikan; perbedaan ini mungkin
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disebabkan oleh rentang masa kerja responden yang relatif homogen (12-20 tahun,
mayoritas 13-14 tahun) sehingga variasinya tidak cukup untuk mendeteksi pengaruh
yang signifikan.

Usia tidak ditemukan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (p = 0,029; t
= 0,782 < t-tabel = 2,064) (Yanti et al., 2022). Temuan ini berbeda dengan Nofriansyah &
Siregar (2025) dan Romi & Hutajulu (2025), yang melaporkan usia sebagai prediktor
signifikan; hal ini dapat dijelaskan oleh rentang usia responden yang relatif homogen
(31-48 tahun) dan seluruhnya berada dalam kategori usia produktif, sehingga variasi usia
tidak cukup besar untuk menghasilkan pengaruh yang signifikan secara statistik
(Fikriman & Herdiansyah, 2021).

Jarak tempuh menunjukkan koefisien regresi positif namun tidak signifikan ( =
0,051; t = 1,281 < t-tabel = 2,064). Hal ini dapat dijelaskan oleh distribusi geografis
responden: mayoritas tinggal dalam jarak 1-2 km dari perkebunan, jarak yang cukup
dekat sehingga tidak menimbulkan kelelahan fisik yang berarti, sehingga variasi jarak
dalam sampel ini tidak cukup untuk menghasilkan pengaruh yang signifikan secara
statistik.

Pendidikan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas,
dengan sekitar 10% responden pada setiap item menyatakan ketidaksetujuan bahwa
tingkat pendidikan formal memengaruhi kinerja lapangan mereka (Dirgantara &
Santoso, 2024). Temuan ini selaras dengan Situmeang (2024), yang menemukan bahwa
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen
PTPN IV Kebun Laras. Pemanenan kelapa sawit merupakan tugas manual berbasis
keterampilan di mana pengalaman praktis dan kemampuan fisik lebih menentukan
dibandingkan kredensial akademis formal (Akbar et al., 2023).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa usia, masa kerja, pendidikan, jarak tempubh,
dan premi secara simultan memengaruhi produktivitas tenaga kerja panen di PTPN IV
Regional 1 Kebun Bangun, sebagaimana dikonfirmasi oleh F-hitung sebesar 261,379 > F-
tabel 3,32 (Sig. 0,000). Secara parsial, hanya premi yang berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas, sedangkan usia, masa kerja, jarak tempuh, dan pendidikan tidak
berpengaruh signifikan. Premi merupakan satu-satunya faktor yang berpengaruh
signifikan dan sekaligus paling dominan (3 = 0,560; t = 17,600), sedangkan masa kerja (3
= 0,090; t = 1,603) dan jarak tempuh (B = 0,051; t = 1,281), meskipun menunjukkan
koefisien positif, tidak mencapai taraf signifikansi statistik. Nilai Adjusted R? sebesar
0,978 menunjukkan bahwa model menjelaskan 97,8% variasi produktivitas.

Berdasarkan temuan ini, perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan
meningkatkan sistem premi karena merupakan pendorong produktivitas terkuat,
memberikan pelatihan teknis secara berkala untuk meningkatkan keterampilan
pemanenan khususnya bagi tenaga kerja dengan tingkat pendidikan lebih rendah,
mempertimbangkan usia dan masa kerja dalam penugasan pekerjaan agar beban kerja
selaras dengan kapasitas fisik dan pengalaman tenaga kerja, serta memperhatikan akses
jarak tempuh dengan menyediakan fasilitas transportasi atau perumahan yang lebih
dekat dengan perkebunan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel
tambahan seperti lingkungan kerja, kecukupan peralatan, dan kepuasan kerja guna
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menghasilkan model penentu produktivitas tenaga kerja panen yang lebih
komprehensif.
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